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ABSTRAK 

Zahriah Friska :  Perbandingan Pengenalan Bentuk Geometri Bangun Datar 

Antara Metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

dan Learning Vector Quantization (LVQ).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi dari hasil 

perbandingan antara metode jaringan syaraf tiruan menggunakan metode 

backpropagation dan learning vector quantization (LVQ) dalam melakukan 

pengenalan pola. Kedua metode ini sering digunakan untuk aplikasi pengenalan 

pola, karena kedua metode ini mampu mengelompokkan pola-pola ke dalam kelas-

kelas pola dan termasuk kedalam metode pembelajaran terawasi (supervised 

learning). Dalam penelitian ini akan dibuktikan metode backpropagation dan LVQ 

mampu mengenali pola bentuk geometri bidang datar serta menunjukkan metode 

mana yang lebih baik dalam melakukan pengenalan pola. Implementasi metode 

backpropagation dan learning vector quantization (LVQ) menggunakan toolbox 

Matlab v8.5. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan proses pengolahan 

citra yaitu proses grayscalling dan thresholding untuk mendapatkan nilai binerisasi 

yang akan digunakan sebagai nilai input pada JST. Setelah itu nilai input akan 

diproses pada metode JST backpropagation dan learning vector quantization. Dari 

hasil implementasi pengujian kedua metode tersebut didapatkan hasil akurasi 

sebesar 91.43% untuk backpropagation dan 65.71% untuk learning vector 

quantization. 

 

 

Kata kunci : Kecerdasaan Buatan, Jaringan Syaraf Tiruan, Backpropagation, 

Learning Vector Quantization. Bentuk Geometri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi berkembang sangat 

cepat terutama perangkat keras, seperti komputer. Komputer kini tidak lagi 

hanya digunakan sebagai alat untuk membantu pekerjaan manusia, namun 

sudah hampir sebagian besar komputer dapat menggantikan pekerjaan manusia 

yang sifatnya akan melalui pemikiran rutin. Agar komputer dapat melakukan 

apa yang dilakukan oleh manusia maka dibutuhkan salah satu cabang ilmu 

komputer. Salah satu cabang ilmu komputer yang dapat membuat komputer 

dapat melakukan tingkah laku cerdas disebut dengan kecerdasan buatan atau 

artifcial intellegence (Desiani, 2006).  

Jaringan syaraf tiruan merupakan salah satu cabang dari kecerdasan 

buatan atau artificial intellegence (AI) yang didefiniskan sebagai suatu sistem 

pemrosesan informasi yang didesain dengan menirukan cara kerja otak manusia 

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan melakukan proses belajar melalui 

perubahan bobot sinapsisnya (Hermawan,  2006 : 2). Ada banyak alasan 

mengapa jaringan syaraf tiruan perlu dipelajari, salah satunya jaringan syaraf 

tiruan terdiri dari berbagai macam metode (algortima) yang tersedia untuk 

melakukan pemanfaatan jaringan syaraf tiruan. Kemudian seiring 

berkembangan zaman pun kecepatan komputer menjadi berkecepatan tinggi 

dan adanya aplikasi yang luas untuk mengembangkan jaringan syaraf tiruan ini 

(Puspanigrum, 2006 : 4). Jaringan syaraf tiruan yang bekerja seperti 
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jaringan syaraf manusia memiliki kemampuan yang luar biasa dalam 

memecahkan masalah. Karena jaringan syaraf tiruan dapat mempelajari data 

yang diberikan, mampu mengolah data-data input sehingga dapat membuat 

organisasi sendiri dari informasi yang diterimanya selama belajar (Fathia, 

2013). Kemampuan luar biasa yang dimiliki jaringan syaraf tiruan ini dapat 

diaplikasikan pada komputer dan dikembangkan untuk berbagai cara, dalam 

mengenali dan mengidentifkasi pola (Gustina, Fadlil, & Umar, 2016). Oleh 

karena itu, implementasi pada jaringan syaraf tiruan sudah banyak diaplikasikan 

kedalam berbagai sistem untuk membantu kinerja manusia seperti pada 

pengenalan pola atau klasifikasi data.  

Terdapat 2 jenis metode pembelajaran dalam jaringan syaraf tiruan, 

yaitu pembelajaran terawasi atau supervised learning dan pembelajaran tak 

terawasi atau unsupervised learning (Hermawan, 2014). Pelatihan terbimbing 

merupakan pelatihan dimana diperlukan pasangan masukan-sasaran untuk tiap 

pola yang dilatihan atau pembelajaran yang memiliki target keluaran. 

Sedangkan pelatihan tak terbimbing merupakan penyesuaian bobot (sebagai 

tanggapan terhadap masukan), tak perlu disertai sasaran atau jaringan 

mengklasifikan pola-pola yang ada berdasarkan kategori kesamaan. 

Pengenalan pola atau pattern recognition merupakan bidang dalam 

pembelajaran mesin dan dapat diartikan sebagai tindakan mengambil data 

mentah dan bertindak berdasarkan klasifikasi data (Wikipedia, 2018). 

Kemudian dalam wikipedia juga memberikan beberapa definisi lain mengenai 

pengenalan pola yaitu, penentuan suatu objek fisik atau kejadian ke dalam salah 
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satu atau beberapa kategori. Dalam berbagai bidang penelitian, pengenalan pola 

sudah banyak diterapkan. Seperti, pengenalan alphabet dan numerik, 

pengenalan tulisan tangan, pengenalan tanda tangan bahkan untuk signal 

processing dan sistem peramalan (Kamil, 2017).  

Geometri adalah cabang matematika yang diajarkan dengan tujuan agar 

siswa dapat memahami sifat-sifat dan hubungan antar unsur geometri serta 

dapat menjadi pemecah masalah yang baik (Safrina, Ikhsan & Ahmad, 2014). 

Dikutip dari website Materi Soal-Soal Sekolah, pengertian lainnya mengenai 

geometri adalah cabang ilmu matematika yang memberikan pemahaman 

tentang beberapa bidang atau titik seperti bidang datar hingga bangun ruang.  

Bangun ruang merupakan bangun geometri yang membentuk ruang sehingga 

memiliki volume sedangkan bangun datar merupakan suatu bangun geometri 

yang berbentuk datar (Ketutsuratni, 2012). Karena bidang geometri ini memiliki 

macam bentuk objek fisik yang beragam pada setiap bangun geometrinya. Oleh 

karena itu, pengenalan pola dapat dilakukan untuk melakukan pengenalan 

bentuk objek pada geometri khususnya bangun datar dan diterapkan sebagai 

objek pengujian hasil keakuratan pengenalan pola menggunakan jaringan syaraf 

tiruan. 

Untuk melakukan pengenalan pola, pembelajaran terawasi lebih cocok 

karena menggunakan target keluaran. Metode-metode untuk melakukan 

pengenalan pola untuk sangatlah banyak, diantaranya pengenalan pola yang 

termasuk metode pembelajaran terawasi adalah metode backpropagation dan 

learning vector quantization (Dessy & Afrianto., 2012). Backpropagation 
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merupakan salah satu metode pembelajaran terawasi yang dapat menangani 

pola kompleks serta menggunakan error keluaran untuk mengubah nilai 

bobotnya dalam arah mundur sehingga nilai dapat diperbaiki dalam melakukan 

pengenalan citra (Hermawan, 2014). Selain dari metode backpropagation, 

metode lain yang digunakan pengenalan pola menggunakan pembelajaran 

terawasi adalah learning vector quantization. Metode learning vector 

quantization merupakan metode atau algoritma dalam jaringan syaraf tiruan 

melakukan pembelajaran pada lapisan kompetitif yang secara otomatis 

melakukan pembelajaran untuk menklasifikasikan vektor-vektor masukannya. 

(Sambani, Uryani, Agung, & Putra, 2016). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mengimplementasikan metode backpropagation dan metode learning vector 

quantization untuk melakukan pengenalan pola bentuk geometri bangun datar. 

Karena kedua metode ini memiliki sifat yang berbeda yaitu backpropagation 

memiliki banyak lapisan. Sedangkan, learning vector quantization merupakan 

sebuah jaringan yang memiliki lapisan kompetitif. Maka dari itu untuk 

menghasilkan sasaran atau output yang tepat dengan hasil akurasi yang tinggi 

penelitian dilakukan perbandingan terhadap kedua metode ini, yaitu 

backpropagation dan learning vector quantization. Penelitian ini akan 

dibangun jaringan atau sistem pengenalan pola untuk mengenal bentuk 

geometri bidang datar menggunakan aplikasi Matlab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik menulis skripsi 

yang berjudul “Perbandingan Pengenalan Bentuk Geometri Bangun Datar 
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antara Metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation dan Learning 

Vector Quantization (LVQ)”. Untuk mengetahui atau memberikan referensi 

metode mana yang lebih baik dalam melakukan pengenalan pola bentuk 

geometri bangun datar ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dikemukakan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Jaringan syaraf tiruan banyak diaplikasikan dan dikembangkan untuk 

melakukan pengenalan pola dan klasifikasi data. 

2. Dalam melakukan pengenalan pola jaringan syaraf tiruan yang banyak 

digunakan adalah supervised learning. 

3. Supervised learning memiliki banyak metode atau algoritma yang tiap 

metodenya memiliki keunggulannya masing-masing. 

4. Bagaimana menggunakan metode backpropagation dan learning vector 

qunatization (LVQ). 

5. Bagaimana membandingkan hasil keakuratan dan waktu pelatihan pada 

masing – masing algoritma. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat dikemukakan batasan 

masalah dalam pembuatan Skripsi ini adalah : 
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1. Bangun datar yang digunakan untuk pengujiam implementasi jaringan 

syaraf tiruan adalah segitiga, persegi, segilima, layang-layang, lingkaran, 

jajar genjang,  dan trapesium. 

2. Menganalisis pengenalan pola bentuk geometri bangun datar menggunakan 

metode Backpropagation.  

3. Menganalisis pengenalan pola bentuk geometri bangun datar menggunakan 

metode Learning Vector Quantizatiton (LVQ).  

4. Membandingkan metode Backpropagation dan Learning Vector 

Quantization dalam mengenal bidang datar menggunakan toolbox Matlab. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah. 

Maka rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode Backpropagation pada Jaringan Syaraf Tiruan dapat 

melakukan pengenalan pola bentuk geometri bangun datar? 

2. Bagaimana metode Learning Vector Quantization (LVQ) pada Jaringan 

Syaraf Tiruan dapat melakukan pengenalan pola bentuk geometri bangun 

datar? 

3. Bagaimana membandingkan kedua metode backpropagation  dan learning 

vector quantization (LVQ) menggunakan aplikasi MATLAB R2015a. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui metode Backpropagation pada Jaringan Syaraf Tiruan dapat 

melakukan pengenalan bentuk geometri bangun datar. 

2. Mengetahui metode Learning Vector Quantization (LVQ)  pada Jaringan 

Syaraf Tiruan dapat melakukan pengenalan bentuk geometri bangun datar. 

3. Mengetahui hasil perbandingan kedua metode backpropagation dan 

learning vector quantization berdasarkan tingkat keakuratan dan waktu 

pelatihan  menggunakan aplikasi MATLAB R2015a. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penyusunan Skripsi ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat memberikan salah satu referensi dalam penggunaan 

metode jaringan syaraf tiruan backpropagation dan learning vector 

quantization dalam melakukan pengenalan pola. 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menginspirasi bagi mahasiswa 

untuk  melakukan penelitian maupun mengembangkan dan merancang 

aplikasi menggunakan metode jaringan syaraf tiruan. 


